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Indonesia dan Jerman keduanya berasal dari suatu rumpun hukum yang samayaitu civil law, akan tetapi
dikarenakan adanya faktor-faktor seperti politik, ekonomi, geografi, dan sosial sehingga terdapat perbedaan
dalam konsep. Baik di Indonesia maupun Jerman, konsep dari perbuatan melawan hukum adalah sama yaitu
mengembalikan kepada posisi yang semula sebelum terjadinya perbuatan melawan hukum. Pengaturan dari
perbuatan melawan hukum di Indonesia dapat ditemukan dalam ketentuan pasal di KUH Perdata yang
mengatur mengenai konsep dan juga pengaturan ganti rugi umum yang dapat diberikan dalam hal
wanprestas dan perbuatan melawan hukum. Di Jerman sendiri pengaturan mengenal perbuatan melawan
hukum tidak hanya terdapat dalam suatu kodifikasi hukum perdata, dalam perkembanganya mengenai kasus
yang berkaitan dengan strict liability, terdapat peraturan perundang-undangan khusus yang mengaturnya.
Penulis melihat sebuah keunikan dari sistem hukum perdata di Jerman, dimana meskipun berasal dari negara
rumpun civil law, keputusan hakim sering digunakan sebagai pelengkap dan penjelas peraturan perundang-
undangan. Dengan gencarnya pengunaan yurisprudensi, hal-hal detail mengenai jumlah dan perhitungan
ganti rugi menjadi jelas. Selain itu juga ditemukan bahwa, berbeda dengan Indonesia, di Jerman mengenal
dua cara pemberian ganti rugi yang diatur dalam BGB yaitu dengan caralump sum dan periodic payment.
Dengan kata lain pengaturan mengenai perbuatan melawan hukum di Jerman pengaturanya lebih lengkap
dan rinci mengenal ganti rugi, dengan memperhatikan hal-hal detail seperti metode pemberan ganti rugi,
selain itu pengaturan ganti rugi juga berkembang pesat mengikuti perubahan yang ada, yang dituangkan
dalam peraturan perundang-undangan lain diluar BGB. Dengan adanya penelitian ini disarankan agar hakim
lebih mempertimbangkan penggunaan yurisprundensi dalam penentuan jumlah, cara penghitungan dan
metode pemberian ganti rugi. Diharapkan pula hakim dapat melakukan sebuah penemuan hukum dalam
keputusanya, untuk mengisi kekosongan hukum megenai rincian penentuan ganti rugi.

Indonesia and Germany derives from asimilar famility Law which is Civil Law, however due to the
differencein politics, social, and economy different concepts can be found. Both Germany and Indonesia
aknowldge the same concept of torts, which isto bring remedy if a particular condition before the damages.
The regulation on torts could be found in the Indonesia civil code KUH Perdata, which regul ates the concept
of torts and a general provision of damages in the case of torts or contractual breach. In Germany the
regulation on tortsis not only found in the German Civil Code, throughout the years damages regarding
strict liability can be found in other provision outside the civil code.

In this research, that found the uniqueness of how acivil law country like Germany is also heavily
jurisprudence based like that of acommon law country. This heavilty Jurisprudence based approach serves
to fill the gap left within the regulation in Germany. Thus, detail things like the method and amount of
regulation are stated and described detailly. Moreover, unlike in Indonesia, Germany recognize two method
of paying damages which is divided into lump sum payment and periodic payment.
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In sum the regulation on damages in Germany is more complex and detailed with regards to the method and
assessment of damages. Moreover, the development on law of damages can be seen on the provision outside
BGB, which follows the current development. With this research, the writer hopes that Indonesian judges
would be willing to use past jurisprudence as the basis of their decision. The writer strongly hopes that the
Indonesian judges could contribute to development of law by achieving legal discovery, on the law of
damages especialy on the assessment on damages.



